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ABSTRACT 
Begomovirus infection has been reported from various importanl crops, including pepper. Symptoms 

and yield loss caused by begomovirus infection are affected by several factors, among otters are plant'varieties, 
viral strains and time of infection. The use of resistance peppel cultivars is cOllsid(',red as the most effective 
way to control this disease. Experiments were conducted to determine' the best Lloculation method tJ evaluate 
response of pepper genotypes to infection of begomovirus. Two inoculation methods were evaluated, i.e 
individual inoculation and mass inoculation. Evaluation of inoClJlatiun methods involved 13 genotypes. Once 
the best inoculation methods was determined it was used for resistance cvaluatioil of27 genotypes. Based on 
transmission efficiency, it was concluded that individual inoculation '11ethod was the most effective m!ethuds (,)1' 

inoculation. It resulted in the highest disease severity as indicated by the highest disease incidence and SC('lre. 
Infection ofbegomovirus by insect vector Bemisia tabaci, m;}y cause different symptoms from (\) yellowing 
(2) yellowing and leaf curling (3) yellowing, leaf cupping wit.h leaf curling, upward or downward, (4) y~lIowing. 
leaf cupping with leaf curling, upward and dOVvnward (5) yellowing, leaf curling, stunting. None lof tes((;d 
genotypes showed immune to begomovirus. Disease severity of thp. tested g(:notypes ranged fi'0111 7.40% tn 
100%, and they were grouped into resistance (I genotype), modemte resistan(;e (4 genotypes), /noder!!te 
susceptible (4 genotypes), susceptible (8 genotypes) and highly Sus~c?tibie (10 genotypes). 

Key words: Capsicllm,hegomovirlls, resl:\'lanclf, lJeml:~ia lahUl.:i 

PENDAHULUAN 
,. , 

Penyakit daur~ ~eritillg kuning adalah salah 
satu penyakit menakuikan pada pertanamall cabai 
di Indonesia maupun di dunia. Penyakit tersebut 
disebabkan oleh virus dari kelompok begomovirus 
(.Geminiviridae) yang ditularkan oleh kutu kcbul 
Bemisia tabaci. Penyakit ini tergolong baru di 
Indonesia tetapi seranganny.a melllas dengan cepat 
dan sangat merugikan. Pada tanaman cabai di 
Indonesiadilaporkan pertama kali oleh Hidayat et 
al., (1999), tetapi di lu ar negeri serangan 
begomovirus telah diteliti lama secara' intensif. 
'Serangan begomovirus dilaporkan menyerang 

pada tamunalJ kacang-kacangan (Mof1!-les dan 
Niessen, 1988; Bianchini, 1999; Gan·ido··Ramircz 
et aI., 2000), Kapas (N'weed dan Zahid,. 2007), 
ubi kaYlI dan tOJr at (Lapidot dan Friec:lm~n, 2002; 
Lapidot el Ill., ) 997; Vidavsky dan Ozosnek, 
1998). 

Ir.f~ksi h'~gomovirlls dapat mcnyi~babkan 
tanaman callai menjaui kerdil dan tidak berbuah. 
Intensita:; serangan pel1yakit daun keritin(~ kuning 
di Lampung mencapF.i 20-100%. Menllrut 
Suland~ri e/ al. (200 I) intensitas serangan 
begollJovirus p'lda cabai rawit di daerah-daerah 
Sleman, B?ntul, Kulon Progo dan Gunung Kidul 
mencapai lOG%, sedangkan p~da cabai besar 
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terdapat secara sporadis sekitar 10·35%. Epidemi 
penyakit tersebllt sanga! dipengaruhi oleh penm 
aktif serangga vektor. Dilaporkan bahw3 sat'l 
ckor kutu keblll Bemisio lahw:i viruliferoz(s 
I~H'.mpu menularkan virus dan menycbabkan 
infeksi (Sulandari el at 2004). 

Gejala infeksi begol11ovirus berupa daun 
muda yang tlilang daunnya lebih jernih 
(veinclearing) (Semangun 200 I), penebalan 
tulang dallfl dan pengguhmgari daun. Infek:>i lanjut 
11egomovirus dapat menyebabkan daun-daull 
mengecil dan benvarna k!l!ling terang serta 
tanaman menjadi kerdil. I~lIsli !?t of (1999) 
melcporkan bahwa infeksi begoillovirus p.:1da 
cilbai menyebabkan variasi gejala ('ari moslik 
kuning, tepi daun melengk~lng I:e at3s, ukuran 
dat:n mengecil, san\pai gejala kerdil. 

Untllk mengendalikan penyakit daun 
!(criting kuning peta'li terutama mellggunakr n 
pestisida sebagai upaya mengendalixJln vektornya, 
di samping memusnahkan tana'-nan yang sakit. 
Tampaknya hal tersebu( tidak deknf I<arena satu 
ekor kutllkebul sudah dapat menirnol!lkan infeksi. 
Pe.nggunaan knitivar resistelllTiernpakan cara yang 
?aiing tepat lIntuk mengatC'si pel1yakit in:. Kultivar 
resisten dihasiibn :>If.h pelllulia mclalui 
serangkaian kegiatan pemldiaan tanzman. 
Kegiatf.an terse but dimulai dengan koleksi plasma 
1,1Itt1th dan rnelakukan pengujian k(;tal.anan plasma 
nutfah tersebut terharlap penyakit claun keriting 
kuniug. Metode pengujinll yang tepat lIntuk dapat 
m~napis genotipe cabai tcrhadap infeksi 
t,ef;omovinls sangat diperlukaJ .. Menurut penelitian 
R ·.ls! i '!I al. (1999) penu laran cuba i terbadap 
be8o~ovirus efektifdilakukan dellgan mcngg'.Jna­
kan vektor E.labaci di banding penyambllngan. 
dan virus tidak dapat ditt..larkan secm a mekanis 
denga.n menggunakan cairan perasan daun 
tanaman sakit. Pcnelitian ini dilakukail untuk 

Cabai bagian Genetika dan Pemuliaan Tanaman, 
Departemen AgronOIi'ii dan Hortikulura IPB dan 
3 genotipe cabai koleksi Divisi Pemuliaan 
Tanaman, Fakultas Pertanian Universitas 
Hengkulu (UNIB). Bahan tanaman dari Tim 
Pemuliaan IPB tersebut berasal dari nomor-nomor 
lokal dan introduksi dari Asia Vegetable Reseach 
Development Center (AVRDC) yang telah 
digalurkan, sedangkan nomor-nomor'yang berasal 
dari Divisi PemuIiaan 'Jniversitas Bengkulu adalah 
galur F9 yang sudah dilaku~an uj i plUlti lokasi 
(Tabell). Sebagai sumber iJlokulum adalah isolat 
begomovirus 'Segunung' yang dipelihara pada 
tanaman tomat yang ,n1erupakan koleksi 
Laboratorium Virologi Tufubuhan, Departemen 
Proteksi Tanaman, Fakulta~::Pertanian, IPB\ 

Tabel J. Daftar beberapa' genotipe cabai yang 

No 
I 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 
10 
1\ 
12 
13 
14 
15 
16 
17 
18 
19 
20 
21 

digunakan dalam pengujiah ketahanan 
terhadap begomovirus 

Kode genotipe Asal 
IPBCl IPB ,. 
IPBC3 Malaysia 
IPBC4 Malaysia 
JPBC5 Malaysia 
IPBC6 IPB 
IPBCIO AVROC 
IPBCIl AVRDC 
IPBCl2 AVRIX 
IPBCI4 AVROC 
IPBCI5 AVROC 
IPBC 17 AVROC 
IPBCI8 Panah Merall 
IPBC-'20 IPS 
IPBC21 Ipb 
IPOC'26 AVROC 
IPBC28 Jawa Tlmur 
IPBC38 AVRDC 
IPBC50 Panah Merah I 

fPBC57 Yogyakarta 
lPBC79 AVRDC 
IPBC80 AVRDC 

mengevaluasi ke0fektifan metode penularall /) IPBC81 AVRDC 
begol1loivirus mclalui B.Lahnr:i dHIl mengevaillasi 23 IPBC82 AVR.DC 
derajat ketahanan beberapa gen()tipe caba i 24 .PBCI22 Lokal Medar. 
terhadap begomovirlls. 25 IOH2 Unib 

26 2402 Unib 
METODE PENELITIAN ::.:.T1_-.:3:.::,5C2==-___ ..::;.U.:.:,;ni.:;.,b -r------

nahan Tanamall dan lsolat 
Begon:ovirus. Bahan tanumun )'a;lg digunuKan 
.loalch 24 genotipe cabai ,.;:ol~ksi Tim {>t;mulia:m 

Perbanyakan Serangga Vektor 
Imago kutu kebul yailgdigunakan sebagai 

vektor diperoleh dari pertan~man kapas di Rumah 
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kaea Departemen .Proteksi Tanaman, Fakultas 
Pertanian, Institut ,Pertanian Bogor. Imago 
tersebut dipelihara ipada tanaman kapas dan 
dibiarkan meJetakka~~eJur daJam kurungan kedap 
serangga. Stadia kutukebul yang digunakan dalam 
penularan a4alah ima,go. 

Penularan ~engan)l. tabilci 
Vmur tanan;tlin uji pada saat penlliaran 

'.) . 

adalah 20 hari set~!ah 'tanam. Peri ode makan 
'. akuisisi adilah 24 J~m ,de,ngan peri ode makan 

inokulasi 48 jam.;' Metode penularan yang 
dievaluasi adalah m·~tod~ penularan massal dan 
metode pem.llaran individual. " I 

, : '.. 

i '! 
Keefektifan Metod'e Penularan 

'. 

P~n~ujian dilakukandengan 
menggunakan 13 genotipe eabai yang ditanam 
pada baH s~mai, yaitu 25 tanaman setiap baki. 
Metode penularan yang digunakan ada dua yaitu 
metode penularan massal dan metode penlliaran 
individual. . Untuk metode penularan massaJ 
tempat pengujian (kotak penularan) dibuat dengan 
ukuran 1 x 1 x 1 m dari kayu yang ditutupi kain 
kassa. Dalam satu kotak pengujiall bisa 
ditempatkan tiga baki semai @ 72 tanaman. 
Sumber inokulum ditempatkan di dalam kotak 
pengujian lalu dimasukkan kutu kebul 10 ekor 
per tanaman untuk memperoleh peri ode akuisisi 
24 jam. Tanaman uji berumur 20 hari (tanaman 
berdaun dua/kotiJedon) dimasukkan dalam kotak 
pengujian s~lama 48 jam. Setelah itu tanaman 
dikeluarkandari kotak pengujian dan dipelihara 
dalam rumah kaea sampai menunjukkan gejala. 

164 

~ntuk Mctode Penubran individual,ltanaman 
ditutup rnenggunakan gelas plastikdiameter 1 Scm 
yang bagian dasamya diluhangi dan ditutJp dengan 
kain kassa dan dibuat lubang dengan diameter I em 
untuk mernasukkan kutu kebu I. Sumber inokuJwn 
disungkup menggunakan sungkup silirldris dal i 
mika yang bagian atasnya ditutup dengan jkain kasa 
untuk ventilasi. Selanjutnya kedalamsungkup 
te,!'sebllt dimasukkan scjumlah kutu kebul hasi! 
perbanyakan untuk memperoleh period~ akuisisi 
24 jam. Tanaman dikecambahkan pada b\U<i semai 
sampai bC)fumu.r 10 hari lalu dipindahkan ke 
poJibag berukuran 30 x 40 em. Inokulasi dilakukan 
pada saat tanaman berurnur 20 had. Inokulasi 
dilakukan dengan cara tanaman ditutup dengan 
gela~ plastik lalu kutu kebul yang telah metnperoleh 
perLXJe akuisisi 24 jam diaml1Jil menggllnakan pipet 
kaca dan dima:mkkan ke masing-masing individu 
tanaman s;;:banyak 10 ekor per tanaman dan 
dibiarkan selama 18 jam. Setelah itu serangga 

I 

dimatikan dengan disemprot air yang dicampur 
deterjen dan tanaman jipelihara di rumah kaca 
~,ampai menul1jukkan gejala 

Uji Ketahanan 27 G(!notipe Cabai. . 
Pengujian dilakukan dengan mcn&,'llnakan 

27 genotipe cabai dengan menggu!1akan rnet(lde 
penularan individual. Benih cabai disemai pada 
baki semai yang berisi tanah: pupuk kalJdang (2:!) 
steril, setiap genotipe 2S tanaman, saat :umur 10 
hari dipindah ke polibag 30x40 em. Penularan 
virus dilakukan saat tanaman beiUmur 20 han 
dengan perioue akuisisi 24 jam dan periode 
illokulasi 48 jam. 

Tabe12 .• Keefektifan metode penutaran begomovirus melalui B. tabaci terha Jap pe,--sentase tanaman herge.iala 
dan masa inkubasi 

Kejadian penyakiUTanarnan bergejala (%) Mo.t;a i:'lkubal!i (hsi) 
Genotipe Meifode individu Me to de rnasal Mei.;de individu IvIotode rnasal 
IPBC3 40.QO 0 16 .. 40 
IPBC4 60.00 0 8-35' 
IPBC5 71,42 0 5-42 
IPBCll 60,00 8,00 1·14 20 
IPBC14 80,00 4,00 30-44 22 
IPBC15 40 00 0 34 
IPBC20 80:60 '. 0 5-2:~ 
IPBC21 10.Q\'00 0 '1-35 
IPBC26 40,QO 0 15-23 
IPBC38 100:00: 0 38-43 
IPBC81 80,0.0 '0 23-34 
IPBC82 66,t)6 : 0 8-20 
"PBC495 :: 50,00' 0 5-24 
Keterangan: tanda- menunJukkan sampm akhlr penganlatan tanaman t.ldaJ( bergeJF:la 
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Peubah yang Diamati 
Tanaman diamati setiap hari sampai 

rnenun,iukkan gejala (masa inkuhasi) Pcngamatan 
itlga dilakukail terhacap tipe gl~.i;i1a: kejadian 
p ~nyak.it dan intensitas peliyakit. Kejadian penyakit 
dihitung berdasarkan rasi() tanal11an yang bergejala 
terhadap tanaman tid lk bcrgejala dika!i 100%. 
Gejala penyakit diamati pacta dauo dellgan memberi 
skor antara 0-5 (Gambar l). In tensitas penyakit 
~Ir) digunakan untuk menentukan tingkat 
Kcparahan infeksi begomovirus pada gcnotipe 
yang diuji dengan rumus \Djatrr.iko el 01., 2000; 
Yusllita <.lan Sudarsono, 2004). IP=-""' [O(ni x zi)/(N 
x Z') x 100% dengi:JJ1 i:O-S, ni=jUl-:1lah tanam~11 
bergejala dengnn nilai skortertentu, zi=nilai skor 
gejala, N=jumbh total tann,nan yar,g diamati, dan 
Z=n iiai skor geja!a tertinggi. D2.ri nila: II) yang 
didapat selanjutnya digunakan IIntuk 
mcngelompokkLn tin gkat ketahanan genotipe 
~abai terhadap begomovirus dengan kriteria: imun 
(1) jika IP=O%; tahan (T) jika O<IPd":1%, agak 
taban (AT)jika 5%<JPd"J 0%; agak rentail (AR) 
jik? I O%<IPd,i20%; rentan (R) jika 20%<\Pd" 
4n'Vo; dan sangat rentan (SR) ji ka IP>40% . 

o 1 

3 

HASIL DAN' PEMBAHASAN 

Kcefektifan Metode Pcnularan 
Metode penularan massal dan individual 

memberikan hasil yang sangat berb~da. Secara 
umum efektifitas metode penularan individuallebih 
tinggi dibandingkan metode penular~n massal , 
dengan jumlah tanaman bergejala b~rturut-turut 
40- J 00%, dan 0-8% (Tabe12). Dari J 3 genotipe 
yang diuj i, Iianya dua genotipe yang menunjukkan 
gejala ketika ditularkan derigan metode penlilaran 
massal. Perbedaan efektifira's penularan tersebllt 
diduga disebabkan okh :pel\ilaku makan serangga 
vektor kutu kebul. i' 

Pada metode individual seranggaB.tabaci 
diberi satu individll tanaman sehingga lIntuk 
mempertahankan hidup serarigga akan 
menginfeksi tanaman tersebut untuk memperoleh 
nutrisi tanaman untuK mernpertahan-kan hidup. 
Tetapi pada metode massal tersedia banyak 
tanaman dan juga tersedia :sumber inokllium di 
tempat pengujian sehingga serangga mernpunyai 
Icbih banyak pilihan tanaman untuk bertahan 
hidup. 

2 

5 
Gambar 1. Gejala tanaman cabai akibat inft'ksi BegolTlovirus 1 = kuning, 2=kuning dan keriting, 3=kW1ing, 

keriting melen gkung ke bawah atau ke atas, 4= kuning keriting mele:~gkung kebawah dan 
ke atas dan 5=kuning, keri ting melengkung ke bawah dan ke atas s~rta tanarnan menjadi 
kerdii dan O=tanaman ')ehat " It ' 
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Tabel 3. Pengelompokan reaksi 27 genotipe cabai terhadap inlHsi Beg~)Jlll)viru$ hercias"Jrkan nilai irHensit:.ls 
penyakit 

Genotipe Kejadian Pe l\J~kitl Rataan skor 
-==-.,....,....",_--;ta;=,;n~a<;m;;.:a:.:n:...;b:..:e;;:,r!;Lg f:. j ala (%) ge i ala 

IPBC12 12,00 1,0 
IPBC 17 12,00 3,0 
IPBCI0 50,00 1,00 
IPBC26 40,00 1,00 
IPBC79 13,33 3,0 
IPBC 15 40,00 2,00 
IPBC 1& 22,22 3,00 
10H2 24,00 4,00 
IPBC57 : 21,42 3,00 
IPBC3 i 40,00 5,00 
IPBC 1 52,00 3,00 
IPBC6 64,00 3,00 . 

Intensit:lt:-per;-:: Pengelompokan genotipe berdasar· 
Yllkj~ill) (% L kan...E,.b.da reaksi ketahal\&n 
2,40 ---raha n 
7,20 Agak tahan 
10,00 Agak taban 
8,00 Agsk laban 
8,00 Agak lam.n 
16,U 0 Agak rentan 
13,33 Aga k l·entar. 
19,2 Agak renlan 
12,85 Agak rentan 
40,00 Rentan 
31,20 Rentarl 
21,60 Rp.rdan 

IPBC 14 64,00 3,00 
IPBC28 48,00 3,00 

.. ,38,40 Rerltarl 

IPBC50 52,00 3,00 
IPBC80 35,00 4,0,] 
IPBC122 3&,46 \ 3,00 
IPBC 4 60,00 . 5,00 
IPBC5 71,42 5,00 
IPBC 11 60,00 5,00 
IPBC20 80,00 5,00 
IPBC21 100 3,00 
IPBC38 100 4,00 
IPBC81 80,00 5,00 
IPBC82 66,67 i. 5,00 
24D2 100,00 5,00 
35C2 80,00 3,00 

Datam pelaksanaannya, metode penularan 
individual memerlukan lebih banyak waktu dan 
tenaga. Cara ini menyul'tkan untuk rnenguji 
genotipe cabai dalamjurnlah banyak. Akan tetapi 
metode tersebut menghasilkan efisiensi perlU laran 
yang optimal sehingga reak5i tanaman yang diuji 
dapat ditentukan dengan akurasi yang tinggi. 
Sebaliknya, perlakuan penllaran massal lTIudah 
dilaksanakan sekaJipun genotipe tanaman dalam 
jumlah )tang banyak. Akan tetapi kelJlllngkinan 
terjadinya fenomena "escape" (Iolos dari 
serangan) sangat besar. 

Uji Ketahanan 27 Genotipc Cabai 
Respon antar genotipe, baik ditil~au dari 

persentase tanaman bergejala maupun periode 
inkubasi sangat bervariasi. Hal /crscbu! 
ditunjukkan dari persentase tanaman yang 
bergejala (12%-100%) dan masa inkubasi (4 
sampai44 had). Masa inkubasi begomovirus pada 
27 genotipecabai sangat bervariasi. Gejala paling 
awal muncul pada IPBC20 yaitu 4 hari setelah 
jnfeksi, kemudian IPBC5 dan PBC495 yaitu 5 
hari setelah infeksi, tetapi dari 25 tanaman yang 

28,80 Rentan 
31.20 R.:nlan 
28,80 R~ntar. 
2::',07 Rerllan 
60,00 Sangat 1"er.tarl 
71,4 2 S srlgat rerltan 
60,00 S snga t .entan 
80,00 Ssngat relLtan 
60,00 S anga t rentan 
80.00 Sa:lgar rentan 
80,(0 Sangatrentan 
71,4:. Sangut ren:an 
100 :::angat renhn 
48,00 Sa.tgat re:118n, ______ _ 

digulHil.;.an ll.ltuk pt'ngu.iian, rnasa InKubasi 
mempullyai ki:;aran yallg cukup tinggi. Untuk 
[1'BC5 masa inbbasi dari 5-42 hari setelah 
infeksi, seJangk.an untuk IPBC 1 U adalah ~-24 hari 
setelah intcksi. Ge.iula paling akhir munGul pada 
genotir,(' IPBC38 yaitl.l 38 hari setelah infeksi. 
Dari 27 gcnolipe yang diu), munculnyn geja\n 
se('ara s~rempak hanya [erjadi pada gen::>tipe 
IPBC J 5 yaitll 34 ha"i setdah infeksi, sedungka!l 
26 gell<.'tip~ IHinllya sangat berva"iasi. Basil yal:g 
sangnt bcrngum tClse!mt 1l1enurljukkan adanya 
variabilitas l.ingkaL ketahanan terhadup 
begoillov irus yang besar antar Genot.ipe yang diuj i 
Bcsal'nya \'ari,lsi antar genotipe t~:rst::f:,lll 

menunjukkan peluailg dilakllkan selek~i untrk 
ketaha!l311 t.:!rhudap begomovirus. Oi sampillg itll 
kondisi illi IllcIPuuahk\'llllltlik mell1ilih ~~1I01ip~ 
genotip{! (k:ngan tinekat ketahanan yang herbeda, 
yang sanr~at r m.ting untuk stmli gerletik ketlhanall 
t<:rhad<!p begornovirus. 

Inteksi begomovirus menimbulkan gejala 
yang b~rt)eda pada ueberapa genotipe cabai. 
Terdapat lima gejalu j.(has y?ug terjadi pacta 
tanarnan yang terinfeksi be~~()movirlls yaitll 1= 

r' 
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klining, 2=k:.Ining dan ke!'iting, 3=kllning, keriting 
mdc;mgkung ke bawah al'au ke ata~, 4= kuning 
keriting melengkung kebawah dan ke atas dan 
5=kuning, keriting meler,gk'll1g ke ~awah dan ke 
atas serta tanaman m~njadi kcrdil (Gam bar I). 
;ika ciilihm. dari herbagai tipe :~ejala tanaman cabai 
a'dbat infeksi begomoviru~ maka klJlima 3cjc:lla 
tersebut kemudian dibt\ri skor 0··5 yaitll tanpa gejala 
skor 0, gejala kuning skor I, gejala dalln tI(lmin~ 
dan keriting skor 2, gejala daun kun irog, keriting 
dan Inelengkung ke bawah atau ke atas skor 3, 
gejala gejala dalln kuning d~d1 mengeriting ke 
haweh dan ke atas skor 4 dan gejala Jaun kuning 
keriting meieng,kung ke bawah dan ke utas serta' 
tanarnan kcrdil skor 5. 

Gejala daUll menglllling terdapat pada tiga 
genotipe yaitu IPBCI2. IPBC2h dan lPHC10, 
gejala daun mcngllning dan keriting terdapat pada 
1 genotipe yaitu IPBC IS, gejala c1z11n mengllning, 
keriting dan melengkllng ke bawah atau ke a~as 
terdap;lt pada 11 genotipe yaitu fI''3C I, IPBC6, 
IPBCI4, IPSCI7, IPBCI8, IPBC21, IPBC28, 
f PBCSO, IPBC57, J PBC79 dan 1 PDC 122, gejala 
daull mengt'ning dan menge;-iting ke bawah dan 
kl~ atas terdapat pacta gelloti pe t:ga gtl10tipe yait 1I 

IPBC38, IPBC80 dan 101-12, sedangkan gcjala 
:lanz paling parah a-:lalah daun mengllni:1g keriting 
meJengkung ke bllwah darl ke atas serta tanaman 
kcrdil terdapat paJa sel"bilan gcnetipc yait~ 
IPBC4, IPSC::, : PBC II, lPBC20, I PRC3, 
IPBC81, IPBC;S2, 2402 d:ln 3SC2. 

Hasil pengamatan menunjukkan sema:(in 
h.;!sa;- l=ersenta.5e tnlama~ beq:ejnla dan skor 
g~i;tla akan berai.;ibnt be3amya nilai illtefisitas 
~eilya~it (lP) ('label 3). Berdasarkan nilai IP, eli 
alltara 27 genotipe yang diuji terdapat satll genot; pe 
dengan nilai IP 2,40% ycllg dapat dikelompokkan 
sebagai tahan (0<lPdS5%) yaitu IPBC12. 
T udar;at juga empat genuti P<' yeng da.pat 
dikclompokkan sebagai agak tahan 
(S%<IPrlSlO%) yaitu lPBCP, TP8C2.6, 1?BC79 
dan iPBC I 0, terdapat empat gCl10tipe agak re'ltan 
(IO%<IPdS20%), de!apan gellotipc relltan 
(20%<IPdS40%), dan 10 genotipe sangat rentan 
OP>40%). 

Pcngelompokan reaksi ketahanan 
hcrdasarkan nilai IP pada 27 ge:lOtipe yang diuji 
menunjukkan penyebarnn yangrnerata dari 
kelompok tanaman yang tahan sampai sangut 

I 
1 

rentan. Informasi ini sangat penting dalam 
program pemuliaan tanaman untuk mengetahui 
pola pewarisan suatu sifat. Salah satu asumsi 
yang harus dipenuhi untuk mengetahui pola 
pewarisan suatu sifat adalab gen-gen di antara 
tetua menyebar merata (Singh dan Chaudhary, 
1979). Jadi, untllk mengetahui pola pewarisan 
sifat ketahanan terhadap begomovirus rrlaka dapat 
dipilih genotipe-genotipe yangmewakili!kelompok 
reaksi ketahanan yang berbeda sebagai tetua. 

Selanjutnya genotipe IPBC12 yang taban 
terhadap infeksi begomovirus yang di~ularkan oJeb 
serangga vektor B. tabaci dapat digunakan 
sebagai tetua dalam program pemuliaan tanaman 
untuk mendapatkan kultivar cabai korl1ersial tahan 
begomovirus. Genotipe IPBC12 termasuk 
Capsicum lannum dengan bentok buah· 

.1 

menyerupai cabai rawit, sehingga pemin'dahan gen 
ketahanan terhadap begomovirus darl genotipe 
ini ke genotipe cabai lain dapat dengan mudah 
dilakukan. Menurut Greenlbf (1986) Capsicum 
annum merupakan spe'siesl yang pehting secara 
ekonomis dan palingbart'yak dibudjdayakan, 
mempunyai bentuk berbagtt'j'ukuran;dengan rasa 
manis sampai pedas. Persilangan di daJam spesies 
ini lebih mudah dilakukan dengap tingkat 
keberhasilan yang bervariasi. Dengan jdemikian, 
genotipe ini dapat digllnakan sebagai ~onor gen 
ketahanan terhadap begomovirus dalam pemllliaan 
cabai tahan begomovirus 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pengujian, metode 
penularan individual dapat digunak~n sebagai 
metode penapisan cabai terhadap infeksi 
begomovirus. Inf(:ksi begomovitus dapat 
menimbulkan gejala yang berbeda paqa tanaman 
yang berbeda. Terdapat lima gejaJa khas yang 
terjadi pada tanaman genotipe-genotipe cabai yang 
terinfeksi begomovirus yaitu 1 = kuning, 2=kuning 
dan keriting, 3=kuning. keriting melengkung ke 
bawah atau ke atas, 4= kuning keriting melengkung 
k(:bawah clan ke atns dan S=kuning, keriting 
melengkung ke bawah dan ke atas serta tanaman 
menjadi kerdil. Tidak satupun gendtipe yang 
digunakan dalam penelitian ini imurl terhadap 
infeksi begomovirusvirus Reaksi ketahaan 
tanaman pada 27 gen)tipe yang diuji imenyebar 
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dari tahan, agak taha;), agak rentan, rentan dan 
sangat rentan. IPBC,}2 merupakan satu genotipe 
yang tahan berdasarkan intensitas penyakit. 

I '. 

SANWACANA 

dan Seminar 'Imiah Perhill1punan 
t~ itopatologi InJonesia. P'lrwokerto, 16-
18 September 1999. hIm 355-359 

L"pidot, M., M.Friedmanil, O. Lachman, A. 
Ye:1ezke:, S. Nahon, S. C0h~n, M. 

I 

Pilowsky. 1997. CQmpari'sol1 of 
'ru:lisan ini adalah bagian dari disertasi resistance level to tomato yellow leaf curl 

penulis (DwiWahyuni Ganefiallti) yang mendapat virus among commercial cu Itivars and 
dukungan dana dari BPPS Dikti Depdiknas, Tim breeding line~. Plant diseases 81: 1425-
Program Penelitian Kerjasama Faperta-AVRDC 1428.' I 

2006, dan Hibah Pellelitian Tim Pascasarjana. LapidoL M., M. Friedmanr:. 2002. Bree~ing for 
Penulis mengucapkan banyak terima kasih kepada resistanc ~ to wh itefly-trans.m itted 
para pihak yang telah memberikan dana. Ucapan geminivirus. Ass ApI Bio\(2002). 109-127. 
terimakasih untuk Tim Pemuliaan bagian Genetika " Morales, FJ .. \. Niessen. 1988. CompaJ2.tivt:' 
dan Pemuliaan Tanaman Departemen AGH IPB responses of selecteJ Phaseolus vulgaris 

I 

atas materi penelitian berupa benih cabaL germ plasminoculated artificiapy and 
. \ naturally with bean golden mosaic virm;. 

DAFfARP,USTAKA Plant Disease -:'2: 1020-1023. 

Bianchini, A. 1999. Resistance to Bean golden 
mosaic virus in bean genotypes. Plant 
Diseases 83 :615-620. 

Djatmiko, H. A., Kharislln, N. Prihatiningsih. 
2000. Potensi Trichoderma harz ian Utn, 

Pseudomonas jluorescens dan zeol it 
terhadap penekanan Jayu sklerotium, 
peningkatan pertumbuhan dan produksi 
kedelai. J PenelitianPERT Agrin 4: 14-24. 

Erwin, D. C., O. K. Ribeiro. 1996. Phytophthora 
Diseaases. Worldwide. The American 
Phytopathological Society, USA. 

Garrido-Rall}irez, E. R., M. R. Sudarshana, R. 
L. Gilbertson. 2000. Bean golden yellow 
mosaic virus from Chiapas, Mexico: 
ckaracterizati6n,. pseudorecombination 
with .other b~an-infecting geminiviruses 
and genn plasm screening. Am. Phy.Soc. 
90: 1224-1232. 

Greenleaf, W. H., 1986. Pepper Breeding. Pp.67-
134. In MJ. Bassett (Ed). Breeding 
Vegetable Crops. AVI Pub. Co. Inc. 
Connel;ticut. ; 

Hidayat, S. H., E. S. Rusli, N. Aidawati. 1999. 
Penggunaan primer universal dalam 
polymerase chain reaction untuk 
mendeteksi virus gt:mini pada cabe. Di 
dalam: Prosiding K0ngres Nasional XV 

Navecd, M., I. A. Zahid. 2007. Resistance found 
for BurewaJa Strain Cotton Virus! BSCV. 
Interr.ationaJ & European Whitetly!Studies 
l'.Ietworks Website. [J I) Mei 2007]. 

RusJi, E. S., S. H. Hidayat, R. Suseno dan D. 
ljahjono. 19<)9. Virus gemini pada 
cahai:variasi gejaJa dan studi carD. 
pCLularan. Buletin hama dan P,enya:dt 
Tllri1buhan. 11 (I ):26-3 I. : 

. Semangun, H. 200 I. Pengantar I1mu Penyakit 
Tumbuhan. Gadjah Mada Uniiversity 
Press, Yokyakarta. 

Singh, R. K., B. D. Chaudhary. 1979. BOlhe.:rical 
Ivtethods in Quantitative Genetic Analysis. 
Edisi Revisi. Kalyani Publishers, New 
l)(;Jhi 

SuJandari, S., R. SuseDo, S. H. Hidlilyat, J. 
Harjosudarmo dan S. Sos;-omarsono. 
200 I. Deteksi virus gemini pada cabai di 
Daerah Istimewa lokyakarta. Prosiding 
Kongres dan seminar NasiL'IHll 
perhimplInan Fitopatologi Indonesia XV!, 
Bog,or. 

Sulandari, S .. R. Sw!cno, S. 1-1. Ilidayat. i. 
Ha~iosuda/'ll1o dan S. SosrOmiH~Oi1c. 
2004. Pembuatan antiserum dan kajian 
smoJogi virus penyebab penyakit daun 
keriting kUlling cabaL J Perlind Tan Ind. 
I O( I ):4:L-52 



i 
.,~. I 
-- I 

Uwi Wahyuni GanclinnlL ~;ria:ll :;u.:ipnll.lti-. Sri f It;ndrnsllIli Hidayal. dan Muhamad Syukur ; Metode penularan 169 

I 
Vid1.!ysky, F., H. Czosnek. 1998. Tomato breeding 

lines resistant and tcleran tc tomatO yellow 
leaf cur! virus issued from Lycopersico/l 
hir.ntf:u7l1. Phytopathogy 88:91 0-914. 

-', 

Yllmita, SlIdarsono.· 2004. Metode iJOklllaSi dan 
reaksi ketahanan 30 genotipe acang tanah 
terhadap penyakit bus k batang 
Sclerotium. J Hayati.ll (2).153-58. 

I 


